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ABSTRAK 
 

Penerimaan pajak berperan penting dalam pembangunan di Indonesia. Rasio 

kepatuhan wajib pajak dan penerimaan pajak di Indonesia secara keseluruhan 

mengalami peningkatan, tetapi di beberapa daerah rasio kepatuhan wajib pajak 

khususnya UMKM mengalami penurunan seperti pada KPP Pratama Badung 

Utara. Dalam upaya menjaga kepatuhan wajib pajak utamanya akibat pandemi 

covid-19, pemerintah menjalankan beberapa kebijakan dengan memberikan 

insentif pajak, melakukan modernisasi sistem administrasi perpajakan, dan 

diberlakukannya sanksi pajak kepada dunia usaha yang terdampak langsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh insentif pajak, modernisasi 

sistem administrasi perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM pada KPP Pratama Badung Utara.  

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner dan data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi. 

Sampel penelitian ini didasarkan dengan metode purposive sampling dengan 

jumlah sampel 99 Wajib Pajak UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Badung 

Utara. Pengujian statistik menggunakan alat uji Partial Least Square (PLS) 

dengan SmartPLS 3.3.9. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa (a) Insentif pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, (b) Modernisasi sistem 

administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM dan (c) Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

Kata Kunci :  Insentif pajak, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, 

Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

Tax revenue has an important role for Indonesia’s development. The ratio of 

taxpayer compliance and tax revenue in Indonesia has increased, but in some 

areas the ratio of taxpayer compliance, especially for MSME has decreased as at 

KPP Pratama Badung Utara. In an effort to maintain taxpayer compliance, 

mainly due to the Covid-19 pandemic, the government has implemented several 

policies by providing tax incentives, modernizing the tax administration system 

and imposing tax sanctions on businesses that are directly affected, especially for 

MSME. 

This study aims to examine the effect of tax incentives, modernization of the tax 

administration system and tax sanctions on msme taxpayer compliance. The type 

of data are used primary data obtained through the distribution of questionnaires 

and secondary data obtained through documentation. The sample of this research 

is based on purposive sampling method with total sample 99 MSME taxpayers 

registered at the KPP Pratama Badung Utara. Statistical testing is using Partial 

Least Square (PLS) withSmartPLS 3.3.9. 

The study finds that (a)tax incentives have a positive and significant effect on 

MSME taxpayer compliance,(b) modernization of tax administration system have 

a positive and significant effect on MSME taxpayer compliance, (c) tax sanctions 

have a positive and significant effect on MSME taxpayer compliance 

 

Keywords : Tax incentives, modernization of tax administration, tax sanctions, 

and tax compliance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil dari penerimaan perpajakan adalah sumber pendapatan Indonesia yang 

terbesar. Berdasarkan data APBN menyatakan bahwa penerimaan perpajakan 

tahun 2021 sebesar 1.444,5 triliun rupiah, sedangkan sumber penerimaan dari 

negara yang bukan berasal dari pajak sebesar 298,2 triliun rupiah serta dana hibah 

sebesar 0,9 triliun rupiah (Kemenkeu, 2021). Penerimaan pajak sangat berperan 

dalam kegiatan belanja negara, utamanya untuk meningkatkan pembangunan serta 

pelayanan yang sejahtera kepada masyarakat. Sistem perpajakan yang digunakan 

di Indonesia adalah Self Assessment System (SAS) yang mana memberikan 

kepercayaan oleh pemerintah bagi wajib pajak (WP) dalam menghitung, 

membayar serta melakukan pelaporan besarannya nilai pajak yang nyatanya 

terutang dan telah mengikuti  aturan pada undang-undang perpajakan. Pentingnya 

penerimaan pajak serta sistem perpajakan yang diberlakukan di Indonesia maka 

diperlukan kontribusi yang positif antara pemerintah dengan wajib pajak. 

Pada tahun 2020 Indonesia mengalami penurunan penerimaan pajak 

dikarenakan pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan yaitu insentif fiskal 

pandemi covid-19 untuk pajak penghasilan (Kemenkeu, 2021). Pendapat tersebut 

dapat dibuktikan pada jumlah penerimaan pajak bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang terdaftar pada wilayah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Badung Utara. Pada tahun 2019 jumlah penerimaan pajaknya sebesar 
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Rp.141.559.018.963 sedangkan pada tahun 2020 menurun menjadi 

Rp.90.748.313.771. Pada tahun tersebut pemerintah fokus pada pemulihan 

perekonomian negara dalam menanggulangi covid-19 yang membutuhkan dana 

yang sangat besar   (Dewi Syanti dan Widyasari, 2020).  

Pada Laporan Kinerja Pajak tahun 2021 menyatakan bahwa pemerintah telah 

mencapai target realisasi penerimaan pajak. Target penerimaan pajak ditetapkan 

berdasarkan target APBN, yang mana pada tahun 2021 pemerintah menargetkan 

sebesar 100% atau Rp.1.229,58T dan realisasi penerimaan pajak pada tahun 2021 

sebesar 103,90% atau Rp.1.277,53T. Selain itu, rasio kepatuhan wajib pajak juga 

meningkat. Pada tahun 2020 realisasi kepatuhan wajib pajak sebesar 97% dan 

pada tahun 2021 meningkat menjadi 99,60%  (DirektoratJenderalPajak, 2021). 

Indonesia mengalami peningkatan kepatuhan wajib pajak yang nyatanya tidak 

selalu sejalan pada setiap daerahnya. Pada KPP Pratama Badung Utara jumlah 

kepatuhan wajib pajak pada bidang UMKM mengalami penurunan. Tabel berikut 

menunjukkan persentase dari kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Badung 

Utara. 

Tabel 1. 1 

Rasio Kepatuhan  

Wajib Pajak UMKM KPP Pratama Badung Utara. 

Tahun Pajak Rasio Kepatuhan 

2017 85,61% 

2018 87,68% 

2019 73,90% 

2020 69,15% 

2021 38,86% 

Sumber : KPP Pratama Badung Utara, Per 30 April 2022. 
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Banyaknya karyawan yang dirumahkan akibat pandemic covid-19 menjadikan 

UMKM sebagai usaha yang memiliki porsi besar dalam menopang pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Pendapatan utama bagi masyarakat Bali sebagian besar 

berasal dari pariwisata. Sebagai akibat adanya pandemic Covid-19 sebagian besar 

masyarakat Bali kehilangan pekerjaannya dan memilih untuk membuka usaha 

sendiri yang menyebabkan meningkatnya jumlah UMKM. Meningkatnya jumlah 

UMKM di Bali utamanya pada KPP Pratama Badung Utara bisa dilihat pada tabel 

1.2. 

Tabel 1. 2 

 Jumlah Wajib Pajak UMKM  

Pada KPP Pratama Badung Utara. 

Tahun Pajak 
Wajib Pajak 

Badan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Jumlah Wajib 

Pajak UMKM 

2017 1522 3127 4649 

2018 1796 3520 5316 

2019 2064 4483 6547 

2020 2201 4748 6949 

2021 2280 4783 7063 
Sumber : KPP Pratama Badung Utara, Per 30 April 2022. 

Meningkatnya jumlah Wajib Pajak pada bidang UMKM nyatanya tidak 

diimbangi dengan meningkatnya rasio kepatuhan wajib pajak UMKM pada KPP 

Pratama Badung Utara. UMKM mengalami beberapa masalah yang harus 

dihadapi selama terjadinya pandemi Covid-19 seperti penurunan tingkat penjualan 

yang secara tidak langsung mendorong UMKM dalam menekan biaya perusahaan, 

salah satunya ialah beban pajak. Pemerintah telah mengeluarkan beberapa 

kebijakan untuk meningkatkan serta mengendalikan kepatuhan wajib pajak seperti 

pemberian insentif pajak agar keberlangsungan usaha UMKM tetap terjaga. Selain 

itu pemerintah juga melakukan modernisasi sistem administrasi perpajakan guna 
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mempermudah WP untuk menjalankan kewajibannya serta penerapan sanksi 

pajak untuk mencegah ketidakpatuhan masyarakat. 

Insentif pajak yang dijalankan oleh pemerintah dalam membantu UMKM 

adalah Peraturan Pemerintah (PP) No 23 Tahun 2018 terkait WP yang mempunyai 

penghasilan bruto yang lebih kecil dari Rp.4.800.000.000 per satu tahun pajak 

dapat memanfaatkan insentif berupa pajak penghasilan final sebesar 0,5% dengan 

jangka waktu tertentu. Terganggunya kegiatan ekonomi akibat Covid-19 maka 

pemerintah memberlakukan Peraturan Menteri Keuangan atau PMK 23 Tahun 

2020 yang membahas mengenai Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak 

Wabah Covid-19. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tersebut diperbaharui 

menjadi PMK No. 9/PMK.03/2021 dengan diberikannya insentif terhadap pajak 

penghasilan final dengan tarif 0,5% akan ditanggung pemerintah sampai bulan 

Juni tahun 2021. Menteri keuangan kembali menerbitkan PMK 

No.82/PMK.03/2021  terkait diperpanjangnya insentif untuk pajak PPh Final 

(DTP) hingga masa Desember 2021. Selain itu, pemerintah juga menerapkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 yang mengatakan 

bahwa wajib pajak orang pribadi di Indonesia yang mempunyai peredaran bruto 

tertentu tidak akan dikenai Pajak Penghasilan atas bagian dari peredaran bruto 

hingga Rp.500.000.000 dalam setahun pajak.  

Faktor lainnya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah dengan 

melakukan mengembangkan sistem administrasi pada perpajakan seiring dengan 

perkembangan jaman. Modernisasi administrasi perpajakan merupakan sesuatu 

pengembangan sistem oleh pemerintah untuk menyempurnakan pelayanan pajak 



5 
 

 
 

dikarenakan ketidak sesuaian antara puluhan ribu jumlah pegawai pajak dan 

jutaan jumlah wajib pajak (WP) yang mengakibatkan kurang maksimalnya 

pengimplementasian perpajakan di Indonesia (Prastowo, 2017). Oleh sebab itu, 

maka diberlakukanlah modernisasi sistem perpajakan yang lebih sederhana, 

mudah dan juga cepat agar sistem perpajakan dapat dengan optimal menjangkau 

jutaan penduduk Indonesia, ribuan entitas badan serta seluruh ekspatriat yang ada 

di wilayah NKRI (Prastowo, 2017).  Adapun modernisasi administrasi perpajakan 

yang telah digunakan melalui pemanfaatan teknologi informasi contohnya e-form, 

dan e-billing. Kegiatan ini perlu dilakukan dengan berkesinambungan sehingga 

mampu  memberi pelayanan secara optimal kepada wajib pajak sehingga dapat 

memaksimalkan realisasi kepatuhan  pajak serta penerimaan pajak di Indonesia 

Kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya masih sulit 

untuk tumbuhkan maupun dipertahankan. Oleh sebab itu perlu diberlakukannya 

sanksi perpajakan sebagai alat untuk mencegah ketidakpatuhan wajib pajak saat 

memenuhi kewajiban perpajakannya (Saraswati, 2018). Indonesia adalah negara 

dengan berlandaskan hukum, dimana dalam melakukan suatu tindakan yang harus 

dilakukan maupun tidak harus dilakukan yang didasarkan pada peraturan 

perundang-undangan yang diberlakukan di Indonesia. Sanksi perpajakan tersebut 

diperlukan sebagai penjamin bahwa peraturan perpajakan akan dituruti serta 

memberikan rasa segan bagi masyarakat untuk melanggar peraturan (Widiantari 

dan Mahaputra, 2021). 

Penelitian yang menguji pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak yang menghasilkan kesimpulan berpengaruh secara positif dilakukan oleh 
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Prasetyo (2020), sedangkan peneliti yang dilakukan oleh Saputra (2021) 

memperoleh kesimpulan yang tidak signifikan. Penelitian dengan variabel 

modernisasi sistem administrasi perpajakan apakah berpengaruh terhadap variabel 

kepatuhan wajib pajak juga menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Pada 

penelitian  Arifah (2017) mendapatkan kesimpulan modernisasi sistem 

administrasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan penelitian oleh Priyantiwi (2019) mendapatkan hasil modernisasi 

sistem administrasi perpajakan  memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian mengenai pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak juga terdapat hasil yang berbeda. Pada penelitian oleh  Zulma (2020) 

mendapatkan kesimpulan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak sedangkan oleh Saraswati (2018) didapatkan kesimpulan 

sanksi pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan WP. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, didapatkan hasil penelitian yang tidak konsisten. 

Penelitian ini tidaklah sama jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini untuk memastikan apakah kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah sehubungan dengan pemberian insentif pajak, modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak khususnya wajib pajak UMKM  yang terdaftar pada KPP Pratama Badung 

Utara yang tingkat kepatuhannya mengalami penurunan.  
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B. Rumusan Masalah 

Pokok pembahasan yang didasarkan pada penjelasan dari latar belakang yang 

diuraikan diatas sehingga dapat dirumuskan beberapa pertanyaan ini : 

1. Apakah insentif pajak berpengaruh  terhadap kepatuhan  Wajib Pajak UMKM 

pada  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara? 

2. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan  Wajib Pajak UMKM pada Kantor Pelayanan  Pajak Pratama 

Badung Utara? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara? 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penulisan ini agar penulis dapat melakukan 

penelitian secara fokus dan menghindari pembahasan yang lebih luas. Cakupan 

pada penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak yang ditinjau dari insentif pajak, 

modernisasi  sistem administrasi perpajakan serta sanksi pajak pada  UMKM yang 

terdaftar pada KPP Pratama Badung Utara. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Dapat mengetahui pengaruh dari insentif pajak terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara  
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b. Dapat mengetahui pengaruh dari modernisasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara. 

c. Dapat mengetahui pengaruh dari sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil ini diharapkan dapat dipergunakan untuk menambah sumber 

informasi dan referensi dalam penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini 

difokuskan untuk  pengembangan ilmu pada bidang perpajakan terkhusus 

mengenai kepatuhan wajib pajak serta faktor pendukung lainnya 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penulis mengharapkan hasil penelitian digunakan untuk memperluas 

ilmu mahasiswa khususnya di perpajakan serta dapat berguna untuk 

mengaplikasikan teori perpajakan, metodologi penelitian, serta teknologi 

informasi yang telah diperoleh dalam perkuliahan dengan kenyataan pada 

lapangan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali. 

Penulisan mengharapkan penelitian ini dapat berguna untuk 

mengembangkan ilmu akuntansi tepatnya di bidang perpajakan dalam 

rangka mengembangkan pendidikan dan juga penyempurnaan materi 

perkuliahan. 
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3) Bagi Otoritas Pajak. 

Penelitian ini diharapkan akan membantu pihak DJP dalam 

pengambilan keputusan di bidang perpajakan kedepannya. Selain itu juga 

diharapkan untuk dijadikan acuan evaluasi dalam pemberian insentif, 

modernisasi sistem perpajakan kedepannya dan untuk meningkatkan 

kualitas sistem perpajakan guna meningkatkan kepatuhan perpajakan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil analisis serta pembahasan mengenai penelitian ini yang telah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan 

tersebut terdiri dari: 

1. Insentif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Artinya, semakin tinggi insentif pajak yang diberikan oleh 

pemerintah maka akan semakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

2. Modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Maka, semakin meningkatnya 

kualitas modernisasi sistem administrasi perpajakan, sehingga akan lebih 

mempermudah wajib pajak saat menjalankan kepatuhan perpajakan yang dapat 

menyebabkan tingkat kepatuhan meningkat. 

3. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Artinya, semakin adil dan dapat diterimanya sanksi pajak maka 

akan sejalan dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak. 

B. Implikasi 

Penelitian ini didapatkan implikasi yang didasarkan pada hasil penelitian 

sebelumnya. Implikasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan bagi pemerintah, 

mahasiswa, wajib pajak UMKM maupun pembaca lainnya dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Secara khusus mengenai insentif pajak, modernisasi sistem administrasi 

perpajakan serta sanksi pajak. Selain itu, adanya keterkaitan dari teori TPB 

yang didasari  pada niat dalam melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku 

dan memperkuat teori TAM yang mendasari individu dalam menggunakan 

teknologi. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi pemerintah penelitian ini memiliki implikasi praktis yaitu untuk 

memberikan masukan terkait perumusan kebijakan sistem perpajakan di 

Indonesia sehingga rasio kepatuhan wajib pajak khususnya UMKM dapat 

meningkat. Bagi wajib pajak, penelitian ini dapat menambah kesadaran dan 

memberikan motivasi agar taat dalam membayar pajak ataupun tunggakan 

pajak. Bagi Politeknik Negeri Bali, mahasiswa dapat menggunakan penelitian 

ini dalam menambah referensi keputusan untuk mengembangkan penelitian 

berikutnya yang sejenis. 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan atas penelitian yang telah dilakukan, sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Otoritas Pajak. 

Bagi otoritas pajak sebaiknya meningkatkan sosialisasi kepada wajib pajak 

UMKM terkait modernisasi sistem administrasi perpajakan, insentif pajak,  

serta sanksi pajak terbaru yang sedang diterapkan di Indonesia. Insentif pajak 

juga sangat membantu wajib pajak UMKM, tetapi sebaiknya pemberian 

insentif pajak agar lebih dievaluasi terkait persyaratan dan juga jangka waktu 

pemberian insentif. 

2. Bagi Wajib Pajak UMKM. 

Harapan bagi wajib pajak UMKM adalah agar lebih peduli terhadap 

kebijakan yang telah diberikan oleh pemerintah khususnya modernisasi sistem 

administrasi perpajakan, karena kebijakan tersebut sesungguhnya diberlakukan 

agar  memudahkan wajib pajak saat memenuhi kewajiban perpajakannya tanpa 

harus ke KPP atau KP2KP. 

3. Bagi Penelitian Berikutnya. 

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian di lokasi yang 

berbeda, menambah jumlah responden agar dapat menggambarkan ruang 

lingkup penelitian serta menambahkan variabel penelitian yang berbeda. 
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